Matode Compic uriul Mannghatkan Bahasa Resopld pada Arak Auss

Metode Compic untuk Meningkatkan Bahasa Reseptif pada Anak
Autis

Compic Method to Increasing Receptive Language Skills
in Autistic Child

Lisfarika Napitupulu®)
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau, Pekanbaru 2628
MG Adiyanti
Fakultas Psikologl, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 55281

Ditarima 25 April 2010¢disetujui 22 Mel 2010

Abatract

Low communication skils in chiidren with aulism are caused by obstruction
of thelr receptive language skils, To Increase ecepifve language skill, can be
dare by the compic mathod, The goal of this research is fo demonsirate the
effectivenass of compic method in increasing receptive languege skils in
the A-B-A modsl regearch design applied. Participants in this research is a
boy aged T years and 5§ months and diagnosed with aulism. This research
shows thalt e complc mefhod cowd increase reseptive [anguage in
identifying nouns and objects. Faciors that support the effectiveness of the

intervantion are subjects thaf is miafively stilf young, support form the teacher
who understand the children's condifion and needs, the school's sy=term that

facilifate the development of of the subjects sbilty, and the infensity of the
imnfensantion.
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Permasalahan autis menjadi perhafian sejak baberapa dekade terakhir, Hal ini
terkait dengan semakin meningkatnya jumiah anak yang meangalami gangguan ini. Tahun
2005 biro sensus Amerika mendata ada 475.000 penyandang autls di Indonesia (Kompas
cybermedia, 13 Juni 2006). Belum ada data resmi di iIndonesia. Namun, jumlahnya diyakini
semakin tahun semakin banyak.

Autizsme merupakan gangguan perkembangan Pervasive Developrmental Disonder
(FDD) yang merupakan kelompok kelainan perkembangan yang sifatnya luas dan kompleks.
Kelainan perkembangan tersebut tampak pada aspek interaksi sosial, kognisi, bahasa dan
motorik (Pusponegoro, 2007). Menurut DSM IV-TR, sindrom autis akan menyebabkan

hambatan perkembangan dalam interaksi sosial, komunikasi dan ditandai dengan pernlaku
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khusus, minat dan aktivitas yang terbatas.

Beberapa pendekatan felah menjelaskan sebab munculnya gangguan autls.
Pendekatan biologi, misalnya, memandang gangguan autis muncul karena adanya kelainan
neurcanatomi (susunan saral pusal) pada beberapa tempat d dalam otak anak yeng
menderita gangguan ini. Banyak anak autis yang mengatam| pengecilan otak terutama pada
lobus W1 VIl yang menyebabkan berkurangnya produksi hormons serotonin. Hormon
serolonin berpecan dalam proses penyaluran informasi antar otak (Danuatmaja, 2003).
Pendapat lain mengungkapkan autis diwariskan secara genells. Pendapat ini didukung fakta
lumiah penderita autls lebih banyak dialami oleh anak laki-lak| dibanding perempuan dengan
perbandingan 1:1000 pada fiap kelahiran untuk anak pertama dan 1:50 pada anak kedua
(Brereton & Tonge, 2008).

Pandekatan lain adalah Psikososial Lingkungan, Pendekatan inl menduga polusi,
pencemaran udara dan radiasi kut membes| andil bagi munculnya gangguan autis, baik
diperoleh selama kehamilan ibu stau dari yang ferserap sendiri oleh anak. Beberapa
kandungan logam berat separti Arsenik (As). Antimoni (Sb), Kadmium (Cd), Air raksa (Hg) dan
Timbal (Pb) banyak ditemukan pada anak autis melalui pemeriksaan laboratorium dengan
sampel rambutdan darah (Danuatmaja, 2003).

Adapun sudut pandang psikologi mencoba menjalaskan munculnya gangguan autis
karena pofa asuh yang gagal. Ayah dan ibu darl anak yang mengalami gangguan autis
memiliki sifat yang perfaksionis, dingin dan penyendirl. Sifat demikian membuat mereka sulit
mamenuhi kebutuhan emosianal anak, misalnya kebutuhan anask untuk diperhatikan,
disayangi dan lain-lain. Kebutuhan emeosional diperlukan anak sebagai proses pembelajaran
bagl anak bagaimana ia merespon lingkungan (Earlow & Durand, 2008),

Hambatan komunikasi menyebabkan sekitar 30-40% anak autis ftetap diam
sepanjang kehidupan mereka (Paul, 2005). Terhambatnya kemampuan komunikas! tampak
pada keterlambalan berblcara dan berbehasa yang berpengaruh pada keterampilan
komunikasi anak autis (Amercan Psychiatric Associaton dalam Lyold, Schiosser, & Wendl,
2004). Hasil penefitian menunjukkan sekitar 23-55% anak autis tidak mengambangkan
keterampilan komunikasi (Calisferc & Meyer 2008). Keterampilan komunikasl yang rendah
menimbulkan kesulitan dalam mengikuti pelajsran dan menysbabkan rendahnya
kelerampilan social (National Education Association [NEA], 2008). Komunikasi sendir
merupakan proses penyampaian stimulus yang dilakukan oleh individu {penyampai pesan)
kepada individu lain (penerma pesan) unfuk mendapatkan respan. Kemampuan penarma
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pesan memahami pesan vang disampaikan dinamakan bahasa reseptif (Demchack, Elquist,
& Rickard, 2002, Expressive Communication Help Organization [ECHO], 2003).

Bahasa reseptif penting karena mendasari segala penggunaan fungsi komunikasi
(meminta benda, meminla sesecrang medakukan tindakan, menanyakan informasi, memberi
pemyalaan, medrespon peranvaan va dan tidaky (Paul & Cohen, 2005). Misaknya
penggunaan komunikasi vang bertujuan uniuk meminta benda maka anak harus terebih
dahulu paham dengan benda yang diminta. Jika anak paham dengan benda yang akan
diminta, maka a dapat mengungkapkan keinginannya lewat berbagai cara, misalnya lewat
ucapam, bahasa tubuh, tulisan atau isvarat,

Gangguan pada pusat bahasa menyebabkan sebagian anak aulis memiliki
kemampuan berbicara dan berbahasa yang terbatas (sulit, kaku dan bicara lerpulus- putus).
Sekitar 20 % anzk aulis tidak dapat berbicara sama sekali (Danuatmaja, 2003). Gangguan
pada pusat bahasa juga menyebabkan anak autis memiliki kemampuan verbal yang sedikit.
Hal ini manyebabkan merska sulit memahami instruks! wverbal dan menyebabkan setiap
informasi yang disampaikan secara verbal sulit direspon,

Anak aulis yang menunjukkan kesulitan bahasa resepiif sangat mungkin mengalami
kesalahan dalam menginterpretasikan komunikasi, tidak mampu beranya uniuk
mengklarifikasi, menjadi frustasl dan bingung, mernssak barang, berperilaku agresif, menarik
diri atau melukal did sendin (Tristram, 2001),

Keterampilan bahasa reseptif dan ekspresif yang terbatas pada anak autis dapat
ditingkatkan dengan memberikan intervensi bahasa. Salah satu pendekatan yang dipakal
dalam Intervensi bahasa adalah OTT atau Discrele irial frainfng / discrefe iral feaching
(Charman & Stone, 2006).

Penggunaan DTT dalam intervens| bahasa pertama kall dilakukan oleh Lovaas dkk
pada tahun 1966 di Amerika (Charman & Stone, 2008), Metods ini dapat diaplikasikan untuk
mengajarkan berbagai perilaku baru, misalnya mengajarkan Imitasl (menirukan perilaku).
meningkatkan bahasa reseptif dan eksprasi {Tristram, 2001).

OTT didasarkan pada teorl belajar operan Skinner yang menjelaskan batwa prosas
belajar itu terjadi sebagai hasil seleksi dari konsekuensi terhadap perilaku. Dalam proses
belajamya terdapal beberapa prinsip seperti stimulus, respon, konsekuensi yang
memperkial stimulus dan interval waktu antar fral. Teor Skinner dalam perkembangan
selanjutnya diapikasikan oleh para behaviour apalist dalam dunia pendidikan untuk
menanganl masakah-masalah perilaku. Aplikasi dari teorl perileku dalam keshidupan
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bermasyarakat oleh para penganut paham perilaku ini kemudian dikenal dengan nama ABA
{appled behaviour analysis). Teknik seperti prompd, shaping dan chaining dipergunakan
dalam ABA (Tristram, 2001).

Ada beberapa kelebihan DTT, misalnya dalam banyak penelitian yang menggunakan
metode slngle case dan penelifan dengan menggunakan desain kelompok menunjulkkan jika
DTT efektf meningkatkan beberapa keterampilan, misalnya kemampuan bahasa pada anak
gutis, DTT memiliki prosedur pelaksanaan vang sederhana dan jelas serta dapat diberikan
oleh siapa saja yang telah dilatih, Instrukstur (guru dan orang tua) tidak hanss memiliki syarat
|anjang pendidikan tinggi asalkan palaksanaannya berada dalam pengawasan terapis yang
ielah teratih (Charman & Stone, 2008).

Pembaran DTT untuk meningkatkan keterampilan bahasa reseptif anak aufis akan
lebih balk bila dikombinasikan dengan melode |aln tidak hanya instruksl lsan, misalnya
matode yang memakal gambar (Tristram, 2001; Kelty, 2001). Hal inl berhubungan dengan
karakier mereka, yaitu wisusl thinking, Anak-anak dengan wisual thinklng memikifkan
barbagai objek dan aktivitas dalam bentuk gambar. Ingatan atas berbagai konsep tersimpan
dalam bentuk visual atau gambar. Anak aulis sulil membayangkan bahasa yang disampaikan
secara lisan (mizalnya Insfruksi-insiruks! dalam DTT) karena tedalu absirak dan sulit
dibayangkan oleh mereka. Konsep kala benda leblh mudah dipelajardl dengan proses
asosiasi, melalui hubungan gambar kata, gambar benda (Preisier, 2008). Proses belajar
asosiasi (menghubungkan antar kata gambar objek) melibatkan indera penglihatan dan
indera pendengaran sabagai jalan masuk pasan. Sstelah pasan ditangkap oleh pengfihatan
dan pendengaran, maka pesan lerssbut akan diolabh dengan feknik representasi
imenyamakan) (Hare, Hammil, Megetligan & Newcomer, 1975).

Pamakaian gambar dalam proses belajar bahasa reseptif merupakan penerapan dari
penggunaan metode AAC (avgmenfative and atfermative communication), Metode AAC
menspakan teknik yang memungkinkan seseorang berkomunikasi ketika care-cara
komunikasi konvensional misainya dengan menggunakan bahasa izan tidak cukup {Assifive
Technology Project [ATP], 1995; Hourcade, Pilotte, West & Paretie, 2004).

Metode AAC dapat digunakan oleh anak-anak berkebutuhan khusus seperti autis,
retardasi mental, cerebral palsy, dan cacat ganda (Cafiero, 2001; May & Chan, 2008;
Radockhonsky, n. d.}. Anak autis yang sama sekall tidak dapat berbicara (nonverbal) atau
mamiliki sedikit kemampuan verbal, dan memiliki keterbatasan imtelekiual juga dapat
menggunakan AAC dengan syarat mereka memiliki kemampuan motorik halus
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dan kemampuan imitasi yang baik serta berusia diatas 5 tahun (Munes, 2008; Paul, 2005).

AAC yang dipakai untuk meningkatkan bahasa reseptif dalam penefitian inl adalah
compic. Compic dapal dipasangkan pada papan komunikasi. Compic merupakan singkatan
dan computer generated pictures. Compic adalah gambar yang terbuat dari garis-garis lurus
berwama hitam dan putih. Gambar tersebut dihasilkan oleh komputer. Ada sekitar 1800
gambar yang memiliki asosiasi dengan masing-masing benda, tindakan dan perasaan
(Brereton, 2007, Kelty, 2001). Compic dikembangkan oleh the spastic society of Victoria,
Australia (Kelty, 2001; May & Chan, 1989). Compic dapat meningkatkan komunikasi anak
autis dengan cara melatih panguasaan bahasa reseptif, bahasa ekspresi, interaksi dengan
mamakai sistern periukaran gambar (Bal & Lal, 2007; Cafiero, 2001; Kelty, 2001). Pemberian
metode compic unluk meningkatkan keterampilan komunikasi dilakukan dengan
meanggunakan pandekatan DTT (Kelty, 2001).

Ada beberapa tahapan dalam melatih bahasa reseplif dengan menggunakan compic
{Kalty, 2001). Pertama, menentukan target perilaku, Tanget perilaku adalah mater bahasa
reseplif yang ingin diajarkan. Menurt kurikulum awal lerapi perilaku metode lovaas (Bali &
Lal, 2007, Danuatmala, 2003, Kelty, 2001), ada 12 benluk bahasa reseplif (fhat tabel 1).
Kedua, menetapkan bentuk pesan yang akan disampaikan. Misalnya agar subjek mangert
Instruks! sederhana {misal pagang bolal).

Tabel 1. Mater bahasa reseptif

Mo Bahasa Reseptl Contoh
1 Mengikuli parintah satu tahapiniruksi sederhana * Ambil boda 1 ®
2  Menganall bagiam hbuh * Pegang hidung ! *
3 Mengenall benda-benda * Pegang maja | *
4  Mangenali gambar-gambar " Ambil gambar mobd | *
% Mengenal angpota keluarga * Pagang oo papa 1°
&  Mengenal parintah kata kerja * Melompat 1*
T  Menpenal kaia kerja dalam gambar * Amigil gambar memasak | °
&  Mengenall bands-banda disakilamya * Tunjulk pohon [ *
4 Menunjuk gambar-gamibar dalam buku * Pegang gambar bebek ! *
10 Mengenali berda-benda dari kegunaany:a = Ambil benda unbuk menulis 1 *
11 Mengenali kepamilikan * Pegang sepatu budi 1 ®
12  Mengenal suars-suars dalam ingkungan " ini suara apa | Instrukiur manindan

Siara Wuding kamudian anak dminta
menabak gambar yang mawakili sisara
tarsabut )
Ketiga, mengajarkan konsep kata kera (pegang) memakai compic (leknik yang
dipakal prompt dan modelling), Modelling dilakukan dengan cara memperlihatkan conloh
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perilaku. Modelling langsung dipariihatkan oleh terepis pada ansk. Prompf (memberi
bantuan). Prompt atau bantusan diberikan cleh terapis pada anak. Bentuk prompl yang
diberikan mulal dari [lsan sampal posisi. Keempat, mengajarkan konsep kata benda memakai
compic (teknik yang dipakal representasi dan prompf). Ada dua tujuan representasi. yaitu (1),
subjek dapat mengesosiasiken kata benda yang diucapkan secara verbal dengan gambar
{compic).{2) mengajarkan pada subjek jika objek nyata dapat diwakilkan oleh compic,
Apabila subjek telah berhasil tahap ini, maka subjek dapal diajarkan latihan pengkondisian
Subjek dianggap telah menguasal fatinen representasi bila konsisten merespon instruksi
dengan respon yang lepat. Untuk menguji kekonsistenan jawaban subjek digunakan banda
pengeacoh (Kelty, 2001).

Kelima, melatih pengkondisian. Konsep (kata benda dan kata keda) yang telah
dikuasai subjek lewat tahapan di atas tersimpan dalam ingatan. Proses penylmpanan
informasi dengan menggunakan media visual (compls) dan untuk memanggil informasi
tersabut juge dipedukan bantuan visual, Informasi yang tersimpan dalam ingatan akan
dikelvarkan dengan bantuan papan compiéc. Dengan memasangkan pesan suara bersama
papan compic diharapkan subjek dapat melatih respon refleks (subjek merespon instruksi
ketika melihat papan compic). Teknik yang digunakan pada tahap ini adalah prompt fisik
(bantuan).

Anak aulls yang baru pertama kall belajar bahasa reseplif dengan menggunakan
compic blasanya kesulitan merespon instruksi secara mandin, Mereka memerukan banbuan
{ prompd) atau contoh (modelling) yang dilakukan oleh instruktur. Prompt dan modeiling adalah
taknik yang dipergunakan dalam pelaksanaan DTT. Bantuk prompt dapal barmacam-macam
sepert vang dijelaskan pada tabel 2 (Danuatmaja, 2003},

Frompl blasamya sering dlakukan pada awal-awal Intervensi. Agar anak fidak
tergantung pada prompd, maka periu dilakukan pengurangan prompi secara bertahap. Ada
empat strategi mengurangi prompt secara berishap (Danuatmaja, 2003), Strategi prompf
dari banyak ke sedikit, prompt dari sedikit ke banyak, strategi perlambatan waktu dan
pembedaan imbalan.
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Tabel 2 . Bantuk bantuan (prompf)
Bantuan Keterangan/contoh

Lisan "Pagang balal”

Contoh Terapis memperagakan respon yang benar

Figik Bantuan yang melibalkan kontak fisik antara anak dan terapis.
Derajat bantuan bervariasi dari tangan ke tangan secara lengkap
sampaikesentuhan ringan pada bahu untuk memacu respon anak. Misalya
ketika terapls member Insiruksl "pegang (gambar) bolal® terapls
mengarahkan tangan anak pada gambar bala,

Visual Bantuan dengan menggunakan liikan mata terapis untuk
menunjuidan jawakan yang bemnar

Posizl Baniuan dengan melakukan penampatan benda-benda. Misal
dengan meletakkan karlu yang benar lebéh dekat pada anak

Menunjuk  Membantu dengan menunjuk pada gambar dengan instruksi "lihat!”

AAC sebagal metode komunikasi visual dapat memacu perkembangan keterampilan
berbahasa (bahasa reseptf dan ekspresil) anak autis yang memiliki keterbatasan
keterampilan komunikasi (Goldstein, 2002). Compie telah sukses digunakan dalam banyak
program pengajaran uniuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif, ekspresif pada anak
aulis (Brereton & Tongue, n.d; Yayasan Putera Kembara, 2008), Compic dapat meningkatkan
frekuensi dan spontanitas komunikasi pada anak cacat ganda yang meangalami hambalan
bahasa (May & Chan, 1983).

Panguasaan bahasa resaplif penling sebelum anak memiliki bahasa ekspresif
(mengungkapkan berbagai kosa kata secara verbal atau non verbal), agar bahasa ekspresif
yang dimunculikan anak autis memiliki makna (Goldstein & Wetherbry, 1984). Apabila anak
telah memilik bahasa reseptif dan mampu mengekspresikannya, maka keferampilan
komunikasi dapal diajarkan. Penguasaan bahesa reseplif, ekspresif dan kelerampilan
komunikasi (misalmya: meminta, bertanya dan lain-lain) dapat disjarkan secara beriahap
hErEIEN COMc.

Tujuan panelitian inl adalah meningkatkan bahasa reseptif pada anak autis dengan
memakai compic. Subjek diharapkan memahami pesan bahasa yang disampaikan
peryampal pesan. Pemberian metode compic untuk meningkatkan bahasa reseptif akan
diberikan 14 sesi — 23 sesi. Pemberian melode compic sebanyak 14 sesi mengacu pada
penelitian yang menggunakan sirategi visual untuk meningkatkan keterampilan komunikasi,
yang ditandai dengan meningkatnya kelerampilan bahasa reseplif (bahasa reseptif yang
ditingkatican dalam penenlitian ini adalah: mengidentifikasi banda-banda, mengikuti instruksi
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yang terdin dari dua kala dan mengikufi kalimat sederhana), bahasa ekspresif (melabed
banda, mandeskripsikan tndakan) dan keterampilan fungsi dasar ( kontak mata) (Ball, & Lal
2007). Penambahan jumiah sesi hingga 23 mengacu pada penggunaan sirategi visual
lainnya, yaltu PECS untuk meningkatkan produksi kata pada anak autis (Ganz &, Simpson,
2004).

Alasan paneliti memilih tema bahasa reseptif karena mangajarkan bahasa reseplif
merupakan langkah awal mengajarkan kelerampilan komunikasi. Proses mengajarkan
bahasa reseptif memerukan wakiu yang relatil lebih lama dibandingkan mengajarkan dua
tahap berikutnya. Sebagai bentuk kewajiban moral. subjek akan tetap mendapat lathan
memunculan bahasa ekspresif memakal complc dan lafihan meningkatkan ketarampilan
komunikasi (dengan sistern periukaran garmbar).

Berdasarkan uraian di alas, hipotesis penefitian yang disjukan adalah metode compic
dapat meningkalkan bahasa reseptif subjek yang memiliki kemampuan motorik halus dan
kontak mata yang cukup baik. Subjek yang diberd inlervens bahasa dengan metode compic
akan mengalami paningkalan bahasareseptif.

Metode Penelitian

Subjek penaiitian
Kriteria subjek pada peneiitian ini adalah:

n  Subjek didiagnosa aufis. Diagnosa autis menggunakan CARS dan DSM IV-TR. Subjek
meamiliki ingkat kecardasan tidak teridentifikasl.

b. Kemampuan bahasa reseptif terbates. Subjek memiliki bahasa reseplif terbatas yang
diketahul dan hasil pemeriksaan menggunakan checklis! bahasa reseptif, didukung hasil
wawancara dengan orang lua dan guru

e, Berusia 3-10 tahun, Hal ini berkailan dengan semakin dini intervensi diberkan kepada
anak, maka akan semakin tinggl tingkat kebarhasilannya (Olgetres, 2007). Subjek dalam
penalitian ini berusia T tahun 5 bulan,

d  Memiliki kemampuan motorik halus dan kontak mata yang cukup baik, subjek dalam
penelitian inl memilid kontak mata dan kemampuan motarik halus yang cukup baik.

e. Subjek dalam pensliian ini belum pemah menggunekan metode compic aiau
menggunakan gambar sebagai salah satu media untuk maningkatkan bahasa resaptif.
Hal ini diketahui dari wawancara dengan guru dan orang tua
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Inglruman
Ada beberapa instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan intervensi bahasa
dengan manggunakan compic, yaitu ;

a. Panduan inervensi, Panduan intervensi ini diadaptasi dari modul yang disusun oleh
Peta Kelty (Kordinator ISAAD Tesmania dan terapis senior ABA ).

b. Album Compic, Album compic terdini dan compic yang mewakili kata ganti-subjek, kata
gant! objek, kata sandang, kata kerja bantu, kata kerja, kata benda- subjek, kata benda-
objek, kala tanya dan kKata sifat vang keseluruhannya berjumiah 1800, Kumputan
compic inl merupakan hasil print dari software compic yang dipercleh dani Rovanita
Rama [pemilk yayasan anak mandir pusat terapi anak Pakanbaru),

c. Kariubergambar. Kartu bergambar vang dipakal merupakan gambar benda vang sama
dengan compic benda, vallu kariu bergambar sabun, kaus kaki dan topi .

d. Anaglisis visual. Analizis visual ini sebagal alat untuk mengukur perkembangan bahasa
reseptif benda-benda (lopi, sabun, kaus kakl). Bentuk dar andlisls visual adalah tabal
pengukuran, sedangkan grafik analisis data menggunakan desain A-B-A

&, Lembar informed consend. Lembar ini menerangkan persetujuan subjek teribat dalam
penalitian ini. Lambar ini diisi cleh orang tua subjek,

f. Lembar evaluasi pensliian. Berbenluk checklisl, beriujuan untuk memantau
pelakzanaan intervensi barjalan sesusi dengan prosedur.

g. Alatperekam (kamera), untuk merekam proses intervensi pada saat baseline pertama,
baseline kedua dan Intervensl.

Pomgukuran

1. Tahap pra poneditian
a, Diagnosa autis.

Diagnosa dilakukan cleh penelitl dengan menggunakan CARS dan kriterla autls berdasar
DSM IV, Ada tiga Masifikasi autiz berdagar CARS yailu < 320 ciri-cin sulis fingan, 30-36 aulis
sedang, dan = 3T autis beral (Kielinnen, Linna, & Moilannan, 2002). Dari hasil CARS subjek
berads pada kiasifikasi autis sedang dengan nilai 33, Penegakan diagnosis banding
berdasarkan DSM IV (Disgnostic and slatiscal manwval mental of disordar adisl ke V)
{American Psychiatric Assocoaition, 2000) menunjukkan subjek mengalami autls tanpa
disertai gangguan panyeria lainnya.

b. Bahasa reseplif
Bahagsa reseptif divkur dengan menggunakan checklisl bahasa reseptil, Pengukuran

Jumnal Infarvensl Palologl Vol. 2, Mo, 1, Juni 2010 13




Lisfarika Mapiiupuiu & WG Adivant

ini bertujusn uniuk mengetahui kemampuan bahasa reseptl dan menentukan targel perilaku,
Subjek diberikan kesampatan untuk merespon 12 beniuk bahasa reseplif, Hasil assszment
menunjukkan respon terhadap pesan belum dapat dilakukan mandir, masih memerukan
prompt (lisan dan fislk). Berdasarkan kemampuan subjek mengenal 14 nama benda dalam
setahun (setama subjek belajar di SLB SB), maka paneliti mamutuskan menggunakan figa
benda saja uniuk melatin bahasa reseplil memakai compic, yaiu topi, kaus kaki dan sabun.
. Kontak matza

Kontak mata diukur dengan checidist koniak mata. Tujuannya unfuk mengsetahui
kontak mata subjek. Kontak mata diperiukan sebagai kesiapan belajar (Danuatmaja, 2003),
Anak yang memiliki kontak mata dengan guru akan lehih mudah mengikuti proses intervansi,
Kontak mata subjek saat ini sudah bagus bila dibandingkan pertama kali subjek masuk
sekolah. Subjek sasekali masih memerukan promel (benda dan lisan ) unluk mendapatkan
kontak mata

d. Motorik halus

Motorik halus diukur dengan menggunakan checkiisf molork halus. Tujuannya
adalah untuk mengelahul kemampuan molork halus yvang dipedukan guna mengikuti
Intervensi bahasa reseplif memakal compéc. Kondisi motorik halus vang balk merupakan
syaral mengikuti Intrevens! bahasa yang menggunakan AAC alded sysfemn (Paul, 20085).
Berdasar hasil observasi, kemampuan molorik halus unfuk memegang dan mengambi
benda kecil dan ringan bagus, Mamun bila melekukan gerakan yang cukup kempleks misal
memasukkan sendok ke mulut garakan subjek agak lamban dan kaku.
&. Wawancara

Wawancara vang ditakukan merupakan wawancara semi ferstrukiur uniuk
melengkapi observasi,
1. Observasi Kegiatan belajar

Keglatan balajar dimulal pukul 07.45-12.00 pada hari Senin — Kamis dan sabtu, Hari
jum'at kegiatan bolajar selesal pukul 11.00 wib, Pukul 08.00-10.00, merupakan jam belajar
individual, anak-anak belajar dengaen gurny masing-masing {one-to-ona). Pukul 11.00-12.00
adalah jam belajar kiasikal.

2. Tahap penelitian
Pengukuran pada tahap peneliian dilakukan untuk mengukur bahasa reseptf
mengenal benda-benda (sabun, topi, kaus kaki), Pengukuran dilakukan pada tahap baseline
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sebelum perlakuan (A1) berlangsung selama 5 ses! hingga perilaku yang diukur stabil.
Baseling dilakukan selama 5 harl. Respon subjek diukur setelah Instruksi diberkan. Rentang
wakiu instruksi dengan instruksi berikutnya adalah 1-5 dellk. Selain respon subjek terhadap
intruksi, faktor- faktor yang mempengaruhi keadaan subjek dalam melaksanakan intervensi
bahasa juga dinilai. Pada tahap ini subjek tidak menerima perlakuan dan tidak ada prompf
darl guru. Tahap intervensl berangsung selama 19 sesi yang dilakukan selama 11 hari.
Selama 30 menit subjek diberi perlakuan oleh guru. Selanjutnya dilakukan pengukuran
kembali selama 15 menit, Tahap baseling sefelah perlakuan berlangsung selama 5 sesi yang
dilakukan selama 5 harl, Tujuan tahap Ini adalah untuk mengetahul perkembangan bahasa
reseptif rnengenal benda-benda setelah subjek diberi perlakuan selama 1% sesi.

Rancangan penalifian

Penafifian ini merupakan jenis penelitian single case exparimental design dengan
rancangan A-B-A merupakan tahap baseline dan B merspakan tahap perlakuan. Ada dua
macam baseline, yailu sebelum perakuan dan selelah pedakuan. Rancangan A-B-A
berakhir pada tahap baseline setelah pengukuran. Penelitian inl berujuan untuk mengstahui
efekiifitas compic uniuk meningkatkan bahasa resepiif pada anak autis,

1. Tempat penalitian
Penelitian berlangsung pada bulan Juni 2009 di SLB SB yang memiliki 13 siewa, 10

orang guru dan satu orang pelugas kebersihan. Dua di antaranya merupakan amnak
berkebutuhan kKhusus dengan autistik.
2, Waktu

Waktu palaksanaan penelitian terangkum dalam tabel bertikut

Tabel 3. Wakiu pelaksanaan penelitian

Tanggal f Tahapan  Jumiah Jam Keterangan
peneliian Ses|
ealg Baseline | 5 - 0B.00-08.15
B - 20 intervensi 19 a.Sesil :0B.00-0845  Seninkamis
09.00-09.45 Jum'at &
b. Sesi Il: 11,00-11.45 Sabiu
21-25 Baseling || 5 08.00-08.15
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3. Instrubiuir

Instrukiur adakah salu guru SLB 5B vang biasa mengajar subjek. Instruklur merupakan
saffana psikologi. Guru sebelumnya telah mendapalkan pelatihan prosedur pelaksanaan
penggunaan compic untuk meningkatkan bahasa reseptf pada anak autis. Untuk
memudahkan pemahaman, guru dan penallil melakukan roleplay
A, Obsearvar

Tugas observer adalah mengamali alur penelitian agar bedalan sesual prosedur.
Awalnya obsenver dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa magister profesi Psikologi.
Marmun karena kehadiran obsenver justru mempengarubl konsentrasi subjek, maka paneliti
memutuskan untuk idak memakal observer, Cukup instruktur sebagai obsenser,
5. Inferrater

interrater berjumiah dua orang. interrater pariama adelah penediti dan interater kedusa
adalah mahasiswa Magister profesi Psikologi Universitas Gadjghmads yang telah dibekall
oboh penaliti tentang varabal yang hendak diukur sesusi dengan maksud dan tujuan
pengukuran. Tujuan imrferater adalah untuk meminimalkan pengaruh subjektivitas dalam
memberikan penilaian (Azwar, 1897). Persentase kesepakatan antar kedua rafer adalah 83, 3
Y.

Intervensi

Panelitian ini menggunakan modul Complc yang berudul Cormpic untuk
meningkatkan bahasa reseplif. Bahasa reseplif yang akan ditingkatkan adalah mengenal
benda-benda. Ada tiga benda yang akan diajarkan pada subjek sabun, kaus kaki, topi.
Instruksl uniuk ketiga benda tersebut masing-masing adalah "pegang sabunl®, *pegang kaus
kaki”, dan "pegang topi". Ketiga instruksi tersebut terdiri dar dua kata yaitu kata kerja dan kata
benda. Subjek akan diajar untuk memahami ketiga instruksi dengan bantuan complc melalui
dusa tahapan,

Partama, mangajarkan konsap kala kerja pegang dan kata benda (topi, sabun, kaus
kakl}). Teknik yang dipakal adalah prompi, Mengajarkan konsep kata benda dilakukan dengan
leknik representas! dan prompi.  Kedua, melatih pengkondisian, Memasangkan instruksi
bersama papan compic. Instruktur mengatakan “pegang fopl® bersamaan dengan
memperihalkan papan compic yang di atasnya telah lersusun compic pegang dan compic
topi. Tujuan mengajarkan pengkondisian adalah melatih respon refleks. Subjek merespen
instruksi bagitu diperihatkan papan compic. Subjek masih diperbolehkan menerima prompd
selama perakuan.
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Prosedur

Prosedur awal penelitisn ini adalah memilih sublek dengan cara non random
dan berjumiah satu orang. Prosedur kedua adalsh pengisian informed consent yang diisi oleh
arang lua alau wali subjek. Pengisian informed consend diberikan pada orang fua subjek,
Prosedur keliga adalah pelaksanaan penelitian. Alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat
pada shema desain panalitian berikut :

A{EE&EI‘II‘HJ :|| B {htﬂ'l.rarpi ﬁ.{ﬂiﬂ'ﬂ{im Iil}
Ki==0e====0r==10=0p==Na === 0wr=Xre==0n=
=¥ g
Di=2l=0a H=snFrResOu=siimsln=ain === Om=» 0077
=>04=>05 Xo=rlH s X im0 s i s Do = X e Onee K r=a0m=sii = Das=>0
Kig=>oaa=#x15=>0za

O1-05 adalah pengukuran sabalum pembenan inlervensi. Pangukuran dilakukan
pada respon subjek terhadap instruksi. Ada liga instruksi vang diberikan secara bergantian
{"pegang topl®, "pegang kasus kaki® dan “pegang sabun”). Masing-masing nstruksi dibedkan
sobanyak B kall, Jeda wakiu untuk pangulangan instruks| berkisar antara 1-5 dafik, Instruksi
diberikan oleh guru. Pada tahap ini subjek belum menerima intervensi maupun promet dan
gurd, Pengukuran bahasa reseptif mengenal benda pada tahap baseline dilakukan selama 15
mienit.

06-024 adalah tahap infervensi. Peda tahap ini subjek manerma intervensi barupa
representasi dan latihan penghkondisian. Subjek juga diperbolehkan menerima prome! untuk
melatih respon veng tepat. Representasi diberkan selama 30 menit dan latthan
pengkondisian diberikan setelah subjak beristirahat selama 15 meniL Latihan pengkondisian
bertangsung selama 15 menil. Pengukuran setelah Intervens! dilakukan setiap har
bersamaan saat latihan pengkondisian. Insiniksi yang diberlkan pada tahap pengkondisian
sama dengan instruksi yang dibarikan pada ahap baselne. Hal yang membedakan adalah
instruksi pada saat Dasefine tidak disertal prompi dan subjek sebelumnya juga ftidak
mendapatkan latthan represaentas, sedangkan instruksd pada latihan pengkondisian didahulus
latihan representasi dan subjek boleh menenima prompi dari gun.

025-029 adalah basefine kedua atau pengukuran setelah pemberan Intervensi.
Prosedurmnya sama dengan baseiine pertama. Pada tahap inl subjek lidak lagl menerima
latihan representas], Subjelk juga tidak menerima promed dari guin.

Prosadur ke keampal, vailu perilaku setiap tahap peneliian (A-B-A) dianalisis
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menggunakan analisis visual atau analisis grafik untuk melinat efek suatu intervensi.  Bariow
& Herszan [1984) menjelaskan bahwa penekanan data single case experiments/ design
ferfetak pada penyvajlan hasil dari efek susiu freafment Jumlah respon benar pada masing-
masing tahap dicatal dalam tabel pengukuran.

Reliabilit

Liji refabifitas pada penelitan ini menggunakan reliabilitas irferrater pada satu subjek.
Rueliabilitas pencatatan data oleh dua orang rafer dihitung menggunakan kesapakatan antar
obsanver (infarabsaner sgresment) dengan ramus:;

Tofal ju
Yo orrlal setaps + Totol gl Sdak seigy X 100%

Bardasar perhitungan, nilai reiabiltas interater sebesar 83,3%, sehingga dua orang tersabut
memeanuhi syarat menjadi rater. Reliabilitas antar observer yang dapat digunakan barkisar 80
- 100 5% (Kazdin dalam Ganz dan Simpson, 2004 ).

Hasil Penelitian

Hasil panalitian disajikan dalam boaniuk gambar dibawah ini :

® e e
ri ;.._'_.I.; = : i J: -1

1 2 3 & 58 7831001 21341516 ITIEIF 2021 22 23 24 25 16 IT 20 29
Seal
Gambar 3 Tolal bahasa reseplif mengenal benda
Gambar tersebut memperihatkan babwa total bahasa reseptif mengenal benda
selama 28 sesi mengalami peningkatan meskipun kurang stabil. Artinya bahasa reseptif
mengenal benda-banda cukup balk dengan nilal tertinggl 28 dan nilai terendah 4. Pada tahap
basaling pertama subjek befum mampu menunjukkan peningkatan kemampuan meraspon
instruksi, karena masih beradaptasi lanpa adanya lathan representasi dan tidak ada prompt.
Pada lahap basefine kedua respon lerhadap instruksi cukup atabil. Teradi penurunan respon
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terhadap instruksi dibandingkan tahag Intervensi. Hal ini di sebabkan karena subjek tidak lagi
menefima latihan representasi dan tidak adanya prompf. Meski demikian respon subjek
terhadap instruksi mengalami peningkatan bila dibanding basaline awal,

Memasuki tahap freatment, subjek dibert perakuan berupa representasi dan latihan
pangkondisian Yang diseriai prompd dar gurnu agar subjek merespaon instruksi yang diberikan
dengan tepat. Respon subjek pada tahap inl menunjukkan kecenderungan fidak stabil meski
telzh manerima prompf, Hal ini Karena subjek sering melamun dan pada saal-saat terflentu
mamunculkan perifaku sterectipik memainkan jari-jar tangan dan mengeluarkan ocehan-
ocehan, Bila subjek berada dalam kondisi seperti ind, perhatian subjek sulit diarahkan. Hal lain
yvang furut mampengaruhi konsentrasi subjek adalah kondisi saat pertama kali subjek sampai
di sekolah. Apabila subjek berangkat dengan hali fang, konsenirasi subjek cukup bagus,
namun bila berangkat dalam keadaan marah subjek agak rewsl dan sulit memperhatikan
instruksi. Hal-hal yang dapat membual subjek marah misalnya bila subjek pergi ke sekolah
melewali jalan yang tidak biasanya dilaiui.

Grafik di bawah adalah grafik yang manggambarkan perkembangan bahasa reseplil
mangenal tiga benda selama panelitian, yaitu topi, sabun, dan kaus kaki. Subjek dikatakan
mengenal benda apabila merespon dengan tepat instruksi yang diberkan. Instruks! yang
diberkan adalah "pegang topi™, “pegang sabun” dan "pagang kaus kakl®. Adatigatshapyang
tergambar pada grafik, yaitu tahap baseiline (sebelum perakuan), inlervensi dan baseline
{setelah pariakuan). Tahap baseline adalah lahap di mana subjek tidak mendapat perlakuan.
Hasll pencatatan yang lergambar di grafik secara umum menunjukkan kemampuan behasa
reseplif mengenal benda topl cenderung menurun ke arah stabil pada baseline awal. Subjek
sangal iartarik pada benda topl di har pertama pengukuran baseline, serng memegang
benda fopi, begitu juga saat Instruksi "pegang topil” diberikan, Baseline benda 'sabun’ dan
benda 'kaus kaki" cukup siabil selama lima sesi. Subjek tertarik pada kedua banda tersabul,
namun tidak teralu terfokus pada ke dua benda iersabut.

—a— Tos —E=aas kak Bl Legai
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Gambar 4. Perkembangan bahasa reseplif mengenal banda

Tahap intervansi diberikan oleh guru. Ada dua periakuan yang diberikan pada subjek
untuk tiap sesi, yaitu representasi dan latihan pengkondisian. Perlakuan pertama yang
diberikan pada subjek adalah representasl (berlangsung 30 menit). Subjek masih
diperbolehkan menerima promp! dan reward selama ses| intervenst. Frompf berujuan
mambaniu subjek maraspon Instruksi yang diberkan dengan tepat . Rewand juga diberikan
untuk memperkuat respon, bila subjek marespon instruksi dengan benar. Bantuk rewsard
dapat berupa benda, pufian atau memberi wakiu subjek untuk melakukan aktivitas yang ia
senangi. Reward yang digunakan dalam penelitian in adalah pujlan (misal N habat &, N
pintar!™}, diperdengarkan lagu cicak didinding dan tagu hampa hatilou (band wngu).

Intervensi bahasa resapiif mangenal banda kaus kaki diswsli dengan representasi.
Subjek memerukan prompf dalam proses pelaksanaannya. Subjek juga menarma reward,
sefiap kali melakukan instruksi. Latihan pengkondisian berangsung setelah subjek
beristirahal salama 15 ranit.

Total respon pada sesi ke 14 hingga sesi 24 cukup barvariasi. Subjek paling sedikit
merespon Instruksi sebanyak ima kef. Respon paling banyak delapan kali. Respon tanpa
prompt paling rendah bedumiah dua dan respon tertinggi bedumiah lima. Sesi 18 hingga 24
subjek kooperalil merespon semua Instruksl meskl masih sebagian respon masih di prompd.
Respon lerhadap instruksi untuk tiap benda pada lahap intervensi Nukiualil maski telah
mendapatkan latihan representasi dan prompd. Ada beberapa hal yang menyebabkan kondisi
ini, misalnya kontak mata subjek yang terkadang sulit didapal. Hal inl terfadl subjek
mangeluarkan ccehan-ocehan misalnya "yok giwangan yok..., jos josl. josl, oda...da.,.”,
saal subjek memainkan jar-jar tangannya. Kondisi di alas menyebabkan respon instruksi
tidak maksimal. Bila kondisl emosl cukup rang subjek dapat bedkonsentrasi dan mau
maraspon instruksi. Tahap inlervensi barakhir pada sesi ke 24, Pertimbangan mengakhir sesi
intervansi berdasarkan pengamatan respon tanpa prompd untulks ketiga benda mulsi stabil
pada sesi ke-21 untuk benda topl, sesi ke-22 uniuk benda sabun dan kaus kaki.

Basefine setelah intervensi ditakukan pada sesi ke 25 hingga sesi ke 29. Kondisi
pemberian baseling kedua dibuat sama dengan baseline periama, Subjek tidak lagl diber
parlakuan, tidak menerima prompt dan tidak ada reward. Respon subjek terhadap instruksi
uniuk ketiga benda menunjukkan peningkatan dibanding baseling sebalum iIntervens).

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan behwa meiode compic mampu
maningkatkan kemampuan bahasa resaplil pada angk autis, terbukti,

0 Jurnal |rdervens Psiologl, Val, 2, No. 1, Juni 2010



Malede Compic unluk Meningkatkan Bahasa Resaplil pada Anak Aulis

Pembahasan

Anak autis mengalamai kegulitan uniuk merespon permintaan, perintah, memahami
kalimat dan pemyataan yang disampaikan secara lisan (Wing & Gould dalam Preis 2006;
Trigtram 2001}, Penyebab kesulitan ini diduga karena adanya kerusakan pada pusat bahasa
di otak. Kerusakan berupa penyempitan pada area broca dan periuasan pada area werniks
yang menyehabkan subjek sulit memahami pesan dari penyampai pesan (Darjowidjojo,
2003). Penelitian manunjukkan anak autis yang memiliki panyempitan pada area broca dan
periuasan pada area wermik memberikan jawaban yang idak akurat meski mereks lebih capat
menyelesaikan tugas dibandingkan anak normal (Cherkassky, Just, Keller, & Minshew, 2004).

Anak autis lebih mudah merespon bahasa reseptif bila bahasa resepiif diberikan
dalam beniuk visual vang diserial dengan ucapan lisan. Misalnya dengan menggunakan foto,
gimbol dan gambar, Hal ini sejalan dengan penelitian vang dilakukan West (2008), vang
menguji efek patunjuk visual dan pefunjuk verbal pada transfer stimulus konirol pada anak
autis, Penelilian ini menguji respon anak autiz ketika diber instruksi dengan menggunakan
petunjuk visual (gambar, folo atau simbol) yang disertai kalimat dan petunjuk verbal (instruksi
verbal tanpa disertsi gambar). Hasilnya anak autis labih efekiif dan efisien merespon stiimubus
petunjulk visual. Kemampuan anak autis merespon bahasa reseptif yang disertal simubus
verbal sesuai dengan karakteristik anak autis sabagai wswal thinking (West, 2008).

Anak dengan karakferistik wisual fhinking memnyimpan Informasz, barfikir dalam
gambar dan lebih mudah mempelajard sesuatu bila objek yang dipelsjan dapat
divisualisasikan (Puspita, 2003; siegel 2003). Gaya belajar yang tepat untuk anak dengan
karakterstik sepert ini adalah asosiasi (Puspita, 2008, Siegel 2003 & Kelty, 2001). Gaya
halajar asosiasi merupakan salah satu kekuatan snak autis untuk memproses infarmasi (Quill,
1080} Hal ini didukung oleh penelitian Preissler (2008) yang menediti permahaman anak autls
dalam mempelajari kosa kata bany, Pemahaman anak autis dalam penelitian ini diuji dengan
memberikan instruksi, misalnya "Tunjukkan padaku penggaris ", Ada dua kelompok anak
autis, perfama kelompok anak autis yang ferbiasa belajar menggunakan asosiasi dan anak
autis yang belajar tanpa menggunakan asosiasl. Anak autis yang telah mendapatkan
pambelajaran dengan asosiasi lebih mudah memahami instruksi dibandingkan anak autis
yang mendapatian pembelajaran tanpa proses asosiasl,

Mengajarkan bahasa reseptl menggunakan asosiasi memerlukan media visual
berupa foto, gambar dan simbol {Comple, PECS, Rebus, dan Makalon) (Kelty, 2001;
Praissler, 2008). Media visual merupakan salsh saiu bentuk AAC faugmeniative and
afternative communication system ). Gambar, folo, simbal (Rebus, makaton, compic )
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merupakan AAC lpe alded sysiem (Welsh Assembly Government, 2008). AAC dapat
meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi yeng ditandal dengan peningkatan
bahasa resaplf dan bahasa ekzpresil [Assitve Technology Profect [ATP], 1995; Hourcade,
Filotie, West & Paretta 2004),

Revisw terhadap 26 paneliian yang dilakukan dari ighun 1980-2007, manunjuidcan
jika AAC yang menggunakan folo, gambar, simbol berhasil meningkatkan kemampuan
komunikasi anak autis (National Research Councll [NRC], 2001 dalam Nunes, 2008).
Sejumlah basar panefiian yang direview inl menunjuldian indikasi kekonsistenan jika anak
autis merespon lebih baik bahasa reseptf dan bahasa ekspresif yang dilatih dengan
mengunakan sistem komunikasi seperti gambar daripada menggunakan ucapan alau isvaral
tangan (von Tetzchner, et al., 2004 dalam Munes, 2008).

Review lerhadap 25 penelitian eksperimen telah dilakukan untuk menilal kefektifan
penggunaan grafik- simbol yang mendasan Iinfervenst AAC, Ada bermacam-macam AAC
yang digunakan dalam penefitian iersebut, Safah satu AAL yang digunakan adalsh PCS
{Pleture communication symbol). Tiga dari 25 penelitian yang direview menggunakan PCS.
Hasilnya menunjukkan PCS memillki nilal yang tinggl untuk meningkatkan target parilake
seperti kemampuan memperlihatkan keinginan dan kebutuhan, meminia dan merespon
dangan tepat (Wendt, 2007).

Penelitian yang dilakukan Bali dan Lal (2007) menunjukikan strategl visual efekiil
meningkatkan kelerampiian komunikasi anak autis. Keterampilan komunikasi yang
meningkatl dalam peneditian Inl ditandail dengan meningkatnya kemampuan bahasa reseplif
(mengideniifikas] benda-benda, mengikull instruksl vang terdin dari dua kata, dan mangikuti
kalimat sederhana), kemampuan bahasa ekspresif (mefabel benda-benda, menjelaskan
gambar, dan mengekspresikan pilihen) dan fungsi dasar keterampllan komunikasi (kontak
mata, duduk diam disalu termpal, dan merespon suara).

AAC vang digunakan untuk meningkatkan bahasa resaptif dalam penefitien ini adalah
compic [computer genarated picfures). AAC mengxatagorikan campic sebagai simbol (Welsh
Assambly Govermment, 2006). Compic berupa gambar yang ferbuat dan garis-garis
dihasilkan komputer (Kalty, 2001). Meningkatkan bahasa reseplif dengan menggunakan
compic dimutai dengan mengenalkan objek atau benda yang diminati subjek (Kefty, 2001).
Hal ini sasuai dengan karakter anak autis yang lebih tertarik pada benda-benda matl {Cafaro
& Meyar 2008). Bahasa reseptif yang ditingkatkan dalam penslitian ini adalah mengenal
benda. Penggunaan melode comgéc untuk meningkatkan keterampilan komunikas! dl
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Indonasia telah dilakukan di beberapa pusat terapl Indonesda, misalnya pusat terapl anak
autis Yayasan Ansk Mandii di Pekanbaru dan Yayasan Pulera Kembara dl Jakarta.
Panggunaan malode ini dirasakan membantu meningkatkan keterampilan komunikasi anak
aulis. Prakiek iatacara pelaksanaan metode ini telah diajarkan yayasan putera kembara pada
orangtua atau pihak-phak yang berkepantingan (Puspita, 2008).

Adia tiga benda yang akan dikenalkan pada subjek yattu topl, kaus kakl dan sabun.
Ketiga benda diletapkan menjadi target perilaku setelah melewati proses assessment.
Penetapan jumlah benda yang akan dikenalkan pada subjek berdasarkan dua perfimbangan.
Pertama, subjek baru pertama kali menggunakan compic dan belum pernah menggunakan
AAC bentuk lainnya. Kedua, beberapa penelitian dengan anak aulizs memberikan sedikit
largel parilaku atau pedakuan. Misalnya pada penelitian Cherkassky, Just, Keller, & Minshew
(2004) yang menguji pemahaman anak sufis unfuk mengetshui kerusakan pada pusat
bahasa, hanya membed dua perakuan berupa salu kalimat pasif dan sabu kalimal akbf.
Penelilian yang dilakukan Lafasakis & Sturmey (2007) mengenai efektifitas implementasi
parent iraining menggunakan discrete trial training untuk meningkatkan respon benar anak
mangukur dua perdaku yailu imitasi molork kasar dan imitasi huruf vokal. Penelitian yang
dilakukan oleh Candra (2007) mengenal efeklifilas terapl musik unluk mengurangt perilaku
repalilif, mengukur dua perkaku repetiilf dan penalifan yang dilakukan Trunoyudho [2009)
lentang penggunaan PECS uniuk memunculkan inlsiatif komunikasi fungsional pada dus
subjek, mengukur masing-masing dua pentaku pada subjek pertama dan tiga perilaku pada
subjek ke dua.

Subjex dikatakan mangenal benda bila dapat merespon dengan tepat instruksi
{Goldstein & Weatherby, 1984). Instruksi untuk masing-masing benda berjumiah B kall, dengan
demikian respon maksimal 8 (subjek merespon seluruh instruksil) dan respon minimal 0
{subjek sama sekali fidak mamberi respon terhadap instruksd). Bentuk instruksi yang diberikan
adalah “pegang topi®, "pegang kaus kak® dan “pegang sabun”. Ada perbedaan respon
terhadap instruksi selama tahap baseline sebelum intervensd, infervensi dan baseline setalah
irfrevensi. Rata-rata jumlah respon saat intervensi lebih tinggi bila dibandingkan respon saat
basafine sebelum intrevensi. Perbedaan respon disababkan pada tahap intervensi subjek
mendapatkan perlakuan, prompd dan reward (Kelty, 2001). Respon pada tahap intervensi
canderung lidak stabdl disebabkan kondisi emosi subjek. Kondisi emosi anak autis dapat
mempenganihl proses belajar. Anak aulis vang sedang merasakan emosi negalil kelika
proses terapl dapat mempengaruhi atenst nya. Kontak mata manjadi sulit didapat dan kebih
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sering menunjukkan perilaku strecfipik (misalnya memainkan jar) (Ozonoff, Roger, &
Hendren, 2003). Respon terhadap instruksi dapat diusahakan agar lebih stabil dengan
mengetahul penyebab munculmya emosi negatif. Kondis! emosi anak autls dapat dipenganuhl
oleh respon orang-orang dekat (orang-orang yang biasa berhubungan dengan mereka),
misalnya orang tua, guru atau pengasuh anak. Orang tua dan guru dapat diber pemahaman
barkaitan manajemean penanganan emos| anak autis. Orangtua juga periu diberi psikoedukasi
agar lebih paham mengenal autis, lama dan proses lerapl. Ada dua alasan pentingnya
pemahaman orangtua terhadap hal ini. Pertama, agar menska dapat mengetahul kondisi anak
dan dapat dengan tepat menempatkan harapan mereka terhadap anak (misalnya tidak
segera berharap anak mereka segera dapat turmbuh kembang seperti anak normal lainnya).
Kedua, Orang tua diharapkan menjadi lebih sabar dan tidak emosional dalam menangani
anak (Siegel 2008).

Respon terhadap intruksi pada baselineg selelah intervensi lebih rendah dibanding
tahap intervensi, namun meningkal dibandingkan baseling sebelum intervensi, Respon yang
labih rendah dibanding tahap intarvensi karena pada tahap ini subjek tidak lagi menarima
perlakuan, prompl dan reward. Peningkatan respon sebelum dan setelah intervensi
menunjukkan adanya efek intervansi.

Peningkatan respon pada saal infervansi dikarenakan subjek telah mendapatkan
reprasontasi dan latihan kendizioning (Kelty, 2001). Represantasi berfujuan mamparkuat
konsep kata kerja “pegang” dan lalihan mengenalkan benda topi, sabun dan kaus kaki,
Memparkuat kata kerja dilakukan dengan prompt. Prompt digunakan untuk membantu subjek
merespon Instruksi dengan tepal Prompt biasa digunakan anak autis sast mempelajari
parilaku baru. Misalnya dalam penelitian West (2008) yvang menggunakan promot wniuk
membaniu anak merespon Instruksi yang dizertai petunjuk gamiar, Prompt yang digunalkan
datam penelitian ini bersifat mengingatkan, tidak mengajarkan perillaku baru. Subjek sudah
mengert dengan instruksi “pegang”, hanya saja lerkedang tidak memberi respon jika diminia
medakukan instruksi teresbul. Benluk prompd yang diberikan adalah prompf fisik ssbagian,
terapis menyentuh tangan subjek atau mengarahkan tangan subjex ke benda yang dimaksud
{(West, 2008).

Mengenalkan ftiga benda dan latihan pengkondisian melalui asosiasi dan prompf.
Asosiasi pada representasi mengenal benda ledadi dengan memasangkan stimulus verbal-
gambar-benda (Kelty, 2001; Preissler, 2008). Terapis mengucapkan kata topl bersamaan
memperiihatkan gambar pada subjek dan melatakkan gambar topi tersebut di atas benda
topi,

24 Jumal Intervens! Psikologl, Vol, 2, No. 1, Jurd 2010




Medode Compic unfuk Meningkatoan Bahasa Reseplil pada Arak Aulis

Asosiasi pada tahap pengkondisian teqadi dengan memasangkan stimulus instrulesi
"pegang topl” dengan stimubus papan compée (lersusun dan compic pegang dan compic iopi)
untuk memunculkan respon refleks. Instruktur mengucapkan instruksi bersamaan dengan
memperihatkan papan compic. Respon refleks yang diharapkan adalah subjek memegang
topi (Alwiscl, 2004), Mengenalkan liga benda dan atiban pengkondisian merupakan perilaku
baru bagl subjek, oleh karena ity diperiukan beberapa bantuk prompd. Misalnya prompt fisik
penuh, prompt lisan dan promgt contoh (Danuatmaga, 2003).

Keberhasilan penggunaan compic uniuk meningkatkan bahasa reseptf menganal
benda lidak terepas dari beberapa fakior, yailu: pendekatan yang digunakan untuk
memberikan compic, usia subjek vang masih lergolong anak-anak, dukungan dan guru yang
maemaham| kondisl dan kebutuhan anak dan sistem di sekolah yang memfasiliasi
perkembangan kemampuan subjek (Humphrey & Parkingon, 2007) dan intensitas terapl
(Charman & Stone 2006; Siegeal, 2003).

Pendekatan yang digunakan untuk memberikan compic adalah DTT (oiscrale mal
trainirg). DTT merupakan salah salu pendekatan untuk mengajarkan keterampiian
berbahasa dan efektif unluk anak aulis dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseplif dan
bahasa ekspresif (Tristram, 2001, Lebland, Ricclardl, & Luiselll, 2005; Charman, Guilford &
Stone 20068). DTT meupakan salah salu melode pengajaran ABA (Applied behawior
analysis). Alasan digunakannya pendekatan ABA dalam penelitian karena ABA mengukur
perikaku yang dapat diamati dan direkam secara jelas frelwensi kemunculannya {Sulzer-
Azarofl & Mayer, dalam Maine Adminisfrators of Senvices for Children wilh Disabililies
[Madsec 2001] ).

Semakin dini usia subjek, maka akan semakin tinggi lingkat keberhasilan intrevensl.
Latar balakang guru sebagei sarjana psikologi tampaknya membuat guru leblh memahami
kebutuhan dan kondisi subjek. Guni paham mengajarkan konsep abstrak pada anak autis
akan leblh baik jika menggunakan tehnik visual, Pemahaman guns membantu kelancaran
proses Intrevensi, Sistem sakolah yang masih menerapkan satu guru memegang salu anak
Juga turut membantu keberhasilan intervensl. Metode pembelajaran satu gury untuk satu
anak (one-io-one) tepal bila diberikan pada anak aulis (Danuatmaja, 2003). Inlensilas
infrevensi (dua sesi perharl) lampaknya turut berpengaruh pada keberhasilan intarvensi.
Semakin sering pemberian intrevensi maka akan memberikan hasil yarg tabih baik (Charman
& Stone 2006; Siegel, 2003)
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Simpulan dan Rekomendasi

Pemberian metode compic untuk meningkatkan bahasa reseptif dengan ketentuan
diberikan sebanyak 19 sesi dengan 45 menit setiap sesi dapat meningkatkan bahasa reseptif
pada seorang anak autis laki-laki yang berusia 7 tahun 5 bulan, memiliki bahasa reseptif
tarbatas, koniak maita dan motorik hadus cukup badk,

Respon subjek pada sebagian besar instruksi masih memeriukan prompf, Bahasa
regeptif mengenal benda dijadikan sebagal target perlaku uniuk meningkatkan bahasa
reseptif, Kebarhasilan metode compic untuk meningkatkan bahasa reseptif mengenal banda
tidak terlepas dari beberapa fakior. Misalnya metode penyampaian compic, usia subjek yang
maskh tergolong anak-anak, dukungan dard guru yang memahami kondisi dan kebuluhan
anak, sistern di sakolah vang memfesdliiasl berkembang kemampuan subjek, dan intensias
intervens.

Gury dapai menerugkan tahapan penggunaan complc uniuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dengan mengajarkan tahapan berkutnya, yaitu bahasa ekspresif
dan partukaran gambar banda- benda yvang telah dikenal subjek (lopi, kais kakidan sabun).
Berdasarkan perkembangan subjek vang telah terblasa menggunakan compic selama 29
sesi, pengenalan subjek terhadap benda-benda sekitarmya dapat ditingkatkan dengan
menggunakan compic. Apabia representasi dan pengkondisian sulit untuk dilakukan, guni
dapat melakukan cara sederhana untuk mengenalken benda sekitar pada subjek, valu
dangan menempelkan compic pada benda yang dimaksud, Guru menyebutkan secara lisan
benda yvang dimaksud sambil mempedibalkan pada subjek compic benda tersebut. Prompi
dapat diberikan dengan mengarshkan langan subjek memegang benda yang dimaksud.
Penting bagi guru atau orang tua untuk mengkendisikan subjek dengan suasana yang
nyaman dan menyenangkanagar proses belajar kondusif,
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